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ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of live worksheets-based E-LKPD
learning media on the ability to understand mathematical concepts. This research
uses a quantitative method with a one-group pretest-posttest experimental research
design because it only involves one group and does not use a control group. The
data collection technique for this research is a concept understanding ability test
technique, namely in the form of a pretest and posttest. The research results show
that the E-LKPD learning media based on Live Worksheets on the ability to
understand mathematical concepts has met the effectiveness criteria. With the
average pretest score of 54.5 while the posttest was 76.6, so there was a difference
between the pretest score results and the posttest score results. Because the
average pre test score < the average post test score. Meanwhile, the magnitude of
the increase seen in the total mean value is 0.4898, which is included in the interval
0,3 < g < 0,7, which means it is in the medium category. So, based on the N-Gain
test, fifth grade students experienced an increase in their ability to understand
concepts in the medium category.

Keywords: E-LKPD; Live worksheets; Ability to understand concepts.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektivan media pembelajaran E-LKPD
berbasis live worksheets terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.
Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif dengan desain penelitian eksperimen
one-group pretest-posttest design karena hanya melibatkan satu kelompok dan
tidak menggunakan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah Teknik tes kemampuan pemahaman konsep yaitu berupa pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran E-LKPD
berbasis Live Worksheets terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
telah memenuhi kriteria keefektifan. Dengan perolehan Nilai rata- rata pretest 54,5
sedangkan posttest 76,6, sehingga terdapat perbedaan antara hasil nilai pre test
dan hasil nilai post test. Karena hasil rata-rata skor pre test < hasil rata-rata skor
post test. Sedangkan pada besarnya peningkatan dilihat pada jumlah nilai mean
adalah 0, 4898 termasuk ke dalam interval 0,3 < g < 0,7 yang artinya termasuk
kategori sedang. Sehingga, berdasarkan uji N-Gain tersebut, siswa kelas V
mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan kategori sedang.
Kata kunci: E-LKPD; Live Worksheets; Kemampuan pemahaman konsep.
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A.Pendahuluan

Abad 21 ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengatuhan dan
teknologi (IPTEK) oleh sebab itu menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan untuk
mengimplementasikan teknologi pada
proses pembelajaran yang bermakna. Hal
ini sesuai dengan prinsip kurikulum
merdeka dimana guru dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman agar
berinovasi dalam pembelajaran. Sehingga
guru harus memiliki kemampuan yang
jauh di atas peserta didiknya baik dalam
penguasaan materi serta dalam adaptasi
teknologi. Perkembangan inovasi
teknologi telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari  dunia pendidikan.
Kebijakan pendidikan di tingkat lokal,
negara bagian, dan nasional juga
memengaruhi cara digital dan pendidikan
. Kebijakan seperti ini jelas mempengaruhi
praktik literasi media di kelas (Uri et al.,
2022). Adanya dukungan teknologi dalam
bidang pendidikan, meningkatkan
produktivitas guru dan melibatkan siswa
ketika kegiatan belajar mengajar (Budiarti
& Triyono, 2020). Penerapan teknologi
dalam inovasi pembelajaran memegang
peran penting dalam dunia pendididikan
untuk  mempermudah dalam proses
pembelajaran yang dilakukan.

Pada kenyatannya guru belom
mampu berinovasi dalam pembelajaran
hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
bersama guru yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran masih berpusat
pada guru (Teacher Learning Center),
kurangnya penguasaan guru dalam
teknologi, minimnya fasilitas sekolah
dalam menunjang pembelajaran.
Sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan pemhaman
konsep peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan
diperoleh bahwa peserta didik kurang
berminat dengan pelajaran matematika.

Hal ini terlihat ketika pembelajaran
matematika peserta  didik  tidak
memperhatikan penjelasan guru karena
pembelajaran terkesan monoton.
Sehingga ketika guru memberikan latihan
soal peserta didik tidak bisa menjawab
soal  tersebut  karena  kurangnya
pemhaman konsep peserta didik.
Depdiknas Radiusman, (2020)
menyatakan bahwa salah satu kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik dalam
belajar matematika adalah pemahaman
konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat
Vitantri et al, 2020 yang menyatakan
bahwa pemahaman konsep adalah dasar
dan tahapan penting dalam rangkaian
pembelajaran matematika. Pemahaman
konsep matematis dapat diartikan
sebagai pemikiran terhadap suatu konsep
matematika sehingga peserta didik dapat
memahami, mengidentifikasi dan
menjelaskan ulang suatu konsep. Dari
permasalahn tersebut perlu adanya
strategi yang dilakukan guru agar peserta
didik menjadi lebih termotivasi pada
pembelajaran  matematika  sehingga
dapat meningkatkan pemhaman konsep
peserta didik yaitu dengan dengan
menerapkan media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat
belajar yang sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran. Berbagai
media pembelajaran dapat diterapkan
oleh guru pada saat menyampaikan
sebuah materi dan dapat sebagai
penunjang pembelajaran yang dilakukan
dimana penerapan media tersebut juga
harus disesuaikan dengan kemampuan
dan kapasitas yang dimiliki oleh guru
dalam penerapannya (Wangge, 2020).
Dalam kurikulum merdeka guru dapat
memilih media pembelajaran yang akan
digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Penggunaan
media akan memudahkan peserta didik
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dalam memahami materi pembelajaran
karena dengan menggunakan media
pada pembelajaran akan menciptakan
pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik sehingga peserta didik akan lebih
termotivasi pada sistem pembelajaran
yang menyenangkan dan mendorong
peserta didik untuk semangat dalam
belajar matematika. Andrijati (dalam
Wangge, 2020) menjelaskan bahwa media
termasuk alat peraga yang akan berfungsi
dengan baik apabila media tersebut dapat
memberi peserta didik pengalaman
belajar yang bermakna, memberi ruang
kepada peserta didik untuk lebih aktif, dan
pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta didik. Kesulitan siswa dalam
belajar disebabkan oleh banyak faktor
seperti faktor internal dan eksternal.
Faktor dari dalam diri siswa salah satunya
adalah  minat belajar matematika,
sedangkan faktor dari luar siswa salah
satunya adalah kurangnya penggunaan
media  pembelajaran  yang  dapat
membantu proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan suatu alat yang
digunakan untuk membantu  dan
memudahkan pembelajaran (Pangestu &
Setyaningrum, 2020). Kegiatan
pembelajaran berbasisi media tersebut
merupakan proses transformasi pesan
edukatif berupa bahan pembelajaran dari
sumber belajar kepada peserta didik.
Sumber  belajar  dalam  kegiatan
pembelajaran adalah guru dan pesan
yang disampaikan adalah  materi
pembelajaran diterima oleh penerima
pesan yaitu siswa. Dalam proses belajar
berkomunikasi pesan guru kepada siswa,
mereka dan mendorong perubahan
perilaku mereka (Alim et al., 2019).

Media yang dipilih tentunya memiliki
pengaruh besar mengembangkan
kemampuan pemhaman konsep peserta
didik. Menurut Amalia & Lestyanto, (2021)
penggunaan Live Worksheets efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik. Live Worksheets
menurut  Andriyani et al, (2020)
merupakan salah satu layanan yang
disediakan oleh google dalam bentuk
website dapat digunakan secara gratis
yang terdapat media pembelajaran secara
online dengan mengubah lembar kerja
cetak menjadi lembar kerja online.
Kelebihan live worksheets menurut Amalia
et al., (2022) yaitu: (a) media pembelajaran
yang mudah diperasikan  dengan
gawai/handphone, komputer dan laptop,
(b) memudahkan peserta didik dalam
proses pembelajaran karena dapat
diakses kapanpun dan dimanapun, (c)
dapat menambah minat belajar peserta
didik karena media di kemas dengan
menarik dan simpel, (d) memudahkan
peserta didik untuk mempelajari materi
dan tugas untuk mengerjakan tugas -
tugas sekolah, (e) memudahkan guru
dalam memberikan tugas yang langsung
mengoreksi dengan  otomatis dan
langsung keluar nilai. Sehingga media Live
Workshets diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas
maka  peneliti  termotivasi  untuk
melakukan penelitian yang berbeda dari
penelitian sebelumnya. Kebaruan
(novelty) dari penelitian ini dibandingkan
dengan peneltian sebelumnya terletak
pada penggunaan media Live Worksheets
terhadap pemahaman konsep pada
matematika materi bangun datar. Oleh
karena penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui keefektivan media
pembelajaran E-LKPD berbasis Live
Worksheets terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode kuantitatif dengan jenis
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penelitian eksperimen. Desain eksperimen
menggunakan One-Group Pretest-Posttest
Design. Metode eksperimen yang
diterapkan adalah one-group pretest-
posttest design karena hanya melibatkan
satu kelompok dan tidak menggunakan
kelompok kontrol. one-group pretest-
posttest  design  digunakan  untuk
mendapatkan hasil perlakuan yang lebih
akurat karena dapat dibandingkan
dengan keadaan sebelum perlakuan yaitu
membandingkan hasil pretest dengan
hasil  posttest ~ untuk  mengetahui
keefektifan  perlakuan.Adapun desain
penelitian  One-Group  Pretest-Posttest
Design terdapat pada Tabel berikut.

Tabel 1. One-Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
Sumber: Sugiyono (2017)

Subjek penelitian adalah siswa kelas
V SD Negeri Sari 2 Gajah Demak. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik
tes. Teknik tes diberikan guna mengetahui
data kemampuan pemahaman konsep
peserta didik, yaitu berupa tes pretest dan
posttes. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis
adalah Paired Sample T test dan N-Gain.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji keefektifan media E-LKPD
berbasis live worksheet diperoleh dari
hasil penilaian soal pre test dan soal post
test yang telah dikerjakan oleh 28 siswa
kelas V SD N Sari 02 ketika proses uji coba
produk. Pengerjaan soal pre test dan soal
post test pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media E-LKPD berbasis live worksheet.
Dan untuk hasil penilaian soal pre test dan
soal post test terdapat pada lampiran.

Sebelum melakukan uji keefektifan
dilakukan uji normalitas data untuk

mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Uji keefektifan pada media E-
LKPD berbasis live worksheet ini diperoleh
dari hasil uji T dua sampel saling
berpasangan (paired sample T test) dan uji
N-gain. Berikut merupakan hasil uji
keefektifan media E-LKPD berbasis live
worksheet:

a. Uji Normalitas Data
Tabel 2. Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
pretest 134 28 .200° 937 28 .091
posttest 167 28 .045 934 28 .077
* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Hasil uji normalitas data pada

penelitian ini dapat dilihat pada
kolom Shapiro Wilk. Pada uji
normalitas data pre test menghasilkan
nilai signifikansi 0,91, sedangkan
pada uji normalitas data post test
menghasilkan nilai signifikansi 0,77
Karena pada uji normalitas soal pre
test dan soal post test pada penelitian
ini menghasilkan nilai signifikansi
>0,05, maka H, diterima. Sehingga
berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan uji normalitas data, maka
data pre test dan post test pada
penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji T dua sampel saling berpasangan
(paired sample T test)
Hasil penilaian soal pre test dan

penilaian soal post test digunakan

untuk melakukan analisis uji T dua

sampel saling berpasangan (paired

sample T test) dengan hipotesis

sebagai berikut:

H, : 1 — u, = 0 artinya nilai rata-rata
kemampuan pemahaman
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konsep siswa kelas V SD N Sari
02 sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran
matematika pada materi ciri —
ciri bangun datar menggunakan
media E-LKPD berbasis Live
Worksheet adalah sama.

H, : uy — pp # 0 artinya nilai rata-rata
kemampuan pemahaman
konsep siswa kelas V SD N Sari
02 sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran
matematika pada materi ciri —
ciri bangun datar menggunakan
media E-LKPD berbasis Live
Worksheet adalah tidak sama.

Hasil analisis uji T dua sampel

saling berpasangan (paired sample T

test) pada penelitian media E-LKPD

berbasis Live Worksheet terdapat
pada tabel berikut.

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
pretest  54.54 28 10.344 1.955
posttest 76.57 28 7.500 1417

Tabel 3. Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.

Pair 1 pretest &

28 173 .000
posttest

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Std Confidenc

e Interval
Err  of the Sig.
Std. or Difference (2-
Me Deviat Me Low Upp d tail

an jon an er er t f ed)

P prete
ai st- 1.2 2 .00
220 6.580 245 194 177
r postt 43 7 0
36 87 84 21
1 est

Berdasarkan hasil uji paired simple
statistics, hasil rata-rata skor pre test
sebesar 54,54 dan hasil rata-rata skor post
test sebesar 76,57 Pada tabel paired
samples correlations diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,773 dan Sig. sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat keterkaitan antara skor gain pre
test dan post test. Berdasarkan tabel paired
samples test, diperoleh nilai sig (2 —
tailed = 0,000) dimana berdasarkan
kriteria pengujian nilai tersebut < 0,05,
maka berdasarkan hipotesis yang telah
ditentukan H, ditolak.

Dengan demikian, terdapat
perbedaan antara hasil nilai pre test dan
hasil nilai post test. Karena hasil rata-rata
skor pre test < hasil rata-rata skor post test,
maka kemampuan siswa kelas V SD N Sari
02 dalam kemampuan pemahaman
konsep materi ciri — ciri bangun datar
menjadi lebih baik.

c. N-Gain

Hasil penilaian soal post test dan soal
pre test digunakan untuk melakukan
analisis uji N-Gain. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas V setelah dilakukan
pembelajaran ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep. Hasil uji N-Gain
pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. N — Gain

Std.

N  Minimum Maximum Mean Deviation

Jumlah 28 .32 .64 4898 .10465
Valid N

28
(listwise)

Pada tabel 5 menunjukkan nilai mean
sebesar 0,4898. Jika dilihat dari kriteria uji
N-Gain, nilai tersebut termasuk ke dalam
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interval

0,3<g<0,7 yang artinya termasuk
kategori sedang. Sehingga, berdasarkan
uji N-Gain tersebut, siswa kelas V SD N
Sari 02 setelah melakukan pembelajaran
pada materi ciri — ciri bangun datar
mengalami pengaruh peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dengan
kategori tingkat sedang berdasarkan pada
standar kriteria N-Gain ternormalisasi.

Uji  keefektifan  produk  media
pembelajaran E-LKPD berbasis Live
Worksheets pada materi ciri — ciri bangun
datar dilakukan melalui uji T dua sampel
saling berpasangan (paired sample T test)
dan uji N-Gain ditinjau dari hasil rata-rata
nilai pre test dan rata-rata nilai post test.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti menunjukkan hasil bahwa rata-
rata nilai pre test siswa kelas V SD N Sari
02 dari segi kemampuan pemahaman
konsep adalah sebesar 54,5. Sedangkan
untuk rata-rata nilai post test siswa setelah
melaksanakan pembelajaran matematika
pada materi bangun datar dari
kemampuan pemahaman konsep adalah
sebesar 76,6. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara rata-rata hasil nilai pre test dengan
rata-rata hasil nilai post test. Selisih antara
rata-rata hasil nilai pre test dengan rata-
rata hasil nilai post test adalah 22,1

Hasil uji T dua sampel saling
berpasangan, diperoleh nilai sig (2 —
tailed = 0,000), sehingga H, ditolak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan
antara hasil nilai pre test dan hasil nilai
post test. Karena hasil rata-rata skor pre
test < hasil rata-rata skor post test, maka
kemampuan siswa kelas V SD N Sari 02
dalam kemampuan pemahaman konsep
materi bangun datar menjadi lebih baik.

Hasil uji N-Gain, jumlah nilai mean
adalah 0, 4898 Nilai mean tersebut
termasuk ke dalam interval 0,3 < g< 0,7
yang artinya termasuk kategori sedang.
Sehingga, berdasarkan uji N-Gain

tersebut, siswa kelas V SD N Sari 02
mengalami  peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dengan kategori
sedang.

Jadi, berdasarkan hasil uji T dua
sampel (Paired Sample Test) saling
berpasangan dan uji N-Gain ditinjau dari
hasil rata-rata nilai pre test dan rata-rata
nilai post test, pembelajaran matematika
materi bangun datar terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
dapat mencapai ketuntasan KKM dan
dapat memberikan pengaruh
peningkatan dengan kategori
peningkatan sedang. Dari hal tersebut
terbukti bahwa pengembangan media E-
LKPD berbasis Live Worksheet memiliki
efektifitas terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rosari (2022) analisis
keefektifan ~ produk  ELKPD  yang
dikembangkan dilihat melalui Hasil rata-
rata dibandingkan dengan skor N-Gain
yang diperoleh peserta didik dengan skor
gain tertinggi yang diperoleh peserta
didik. Berdasarkan perbandingan hasil
rata-rata skor Pretestdan post test
diperoleh N-Gain 0,68 atau 0,3 < g < 0,7.
Sehingga ELKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik) berbasis HOTS
berbantuan media live worksheet tema 7
sub tema 1 telah efektif.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa  media
pembelajaran E-LKPD berbasis Live
Worksheets terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika telah
memenuhi kriteria keefektifan. Dengan
perolehan Nilai rata- rata pretest 54,5
sedangkan posttest 76,6, sehingga
terdapat perbedaan antara hasil nilai pre
test dan hasil nilai post test. Karena hasil
rata-rata skor pre test < hasil rata-rata
skor post test. Sedangkan pada besarnya
peningkatan dilihat pada jumlah nilai
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mean adalah 0, 4898 termasuk ke dalam
interval 03<g<0,7 yang artinya
termasuk kategori sedang. Sehingga,
berdasarkan uji N-Gain tersebut, siswa
kelas V SD N Sari 02 mengalami
peningkatan kemampuan pemahaman
konsep dengan kategori sedang.

Berdasarkan simpulan dari hasil
penelitian, maka peneliti menyarankan
bahwa peneliti lain untuk menguji
kefektivan media pembelajaran E-LKPD
berbasis Live Worksheets yang dilakukan
dengan membahas materi matematika
lainnya dengan kemampuan kognitif dan
lebih luas sehingga dapat meningkatan
secara optimal.
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